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ABSTRAK

Makanan ringan yang tidak sehat meningkatkan risiko dari penyakit tidak menular,
seperti hipertensi, diabetes, dan obesitas. Kurangnya informasi kesehatan tentang makanan
ringan mempengaruhi pengetahuan dan sikap pada anak, maka diperlukan upaya meningkatkan
pengetahuan dan sikap anak melalui pendidikan kesehatan yaitu dengan melalui promosi
kesehatan dalam penelitian ini menggunakan media film pendek. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media film pendek terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa
kelas V di SD Inpres Oesapa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Jenis penelitian ini adalah
quasi-eksperimental dengan rancangan penelitian pre-test post-test non-equivalent control group
design. Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Oesapa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80
orang yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Teknik analisis data menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh media film pendek terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang makanan ringan
sebelum dan sesudah intervensi diberikan dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Media film pendek
efektif digunakan pada anak-anak terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa kelas V di
SD Inpres Oesapa. Bagi SD Inpres Oesapa diharapkan dapat menggunakan media sebagai bahan
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan pada siswa tentang makanan ringan.

Kata Kunci: Makanan Ringan, Anak, Pengetahuan, Sikap, Film Pendek.
ABSTRACT

Unhealthy snacks increase the risk of non-communicable diseases, such as hypertension,
diabetes, and obesity. The lack of health information about snacks affects knowledge and
attitudes in children, so efforts are needed to improve children's knowledge and attitudes
through health education, namely through health promotion in this study using short film media.
This study aims to determine the effectt of short film media on increasing the knowledge and
attitudes of fifth grade students at SD Inpres Oesapa, Kupang City, East Nusa Tenggara. This
type of research is quasi-experimental with a pre-test post-test non-equivalnet control group
design. This research was conducted at SD Inpres Oesapa. The sample in this study amounted to
80 people who were divided into two groups, namely the experimental group and the control
group. The data analysis technique used paired t-test. The results showed that there was an
effect of short film media on students' knowledge and attitudes about snacks before and after the
intervention was given with a p value = 0.000 (<0.05). Short film media is effectively used in
children to increase the knowledge and attitudes of fifth grade students at SD Inpres Oesapa.
For SD Inpres Oesapa are hoped to be able to use media as an effective learning material to
increase students' knowledge about snacks.

Keywords: Snacks, Children, Knowledge, Attitude, Short Film
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PENDAHULUAN

Makanan ringan yang tidak sehat dapat
menjadi faktor risiko dari penyakit tidak
menular, meliputi hipertensi, diabetes, dan
obesitas.! Makanan ringan dapat merubah
pola makan seseorang akibat memiliki
kebiasaan mengonsumsi berlebihan, sehingga
anak-anak terkena dampak lingkungan
makanan yang tidak sehat. Tingginya energi
tetapi gizi rendah diakibatkan konsumsi
makanan ringan dan jajanan tidak sehat yang
berlebihan yang menyebabkan obesitas.?

World Health Organization (WHO)
melaporkan pada tahun 2016 sekitar 39%
orang dewasa dengan usia lebih dari 18 tahun
mengalami kejadian kelebihan berat badan
dan 13% diantaranya mengalami obesitas.
Selain itu, lebih dari 340 juta anak dan remaja
berusia 5-19 tahun mengalami obesitas dan
pada tahun 2020 sekitar 39 juta anak di
bawah usia lima tahun mengalami kejadian
obesitas.® Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
melaporkan bahwa kenaikan persentase
obesitas di Indonesia pada tahun 2018, pada
kelompok anak berusia 5-12 tahun sebesar
9,2%, naik 1,2% dari data pada tahun 2013.
Selain itu, pada kelompok umur 18 tahun ke
atas meningkat dari 14,8% pada tahun 2013
menjadi 21,8% pada 2018. Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tahun 2013 memiliki
angka obesitas sebesar 9,8% dan meningkat
menjadi 10,3% pada tahun 2018. Kelompok
umur 5-12 tahun di NTT sebesar 2,38%.*

Sekolah merupakan salah satu komunitas
dalam pelaksanaan promosi kesehatan untuk
membangun perilaku sehat pada siswa.
Promosi kesehatan dibutuhkan di sekolah
karena dapat mendidik siswa dalam
pembentukan sikap dan perilaku sejak masa
anak-anak menuju  dewasa. Pentingnya
promosi kesehatan ialah membuat siswa
mengambil keputusan untuk membuat pilihan
yang mempengaruhi keadaan kesehatan saat
ini dan yang akan datang.® Anak-anak rentan
terhadap penyakit, sehingga perlu adanya
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pembelajaran bagi mereka agar mampu
meningkatkan kualitas hidupnya. Di sekolah,
anak-anak sulit mengontrol perilaku mereka
terutama makan dan bermain tanpa adanya
pengawasan.®

Film pendek menjadi sebuah media
pembelajaran yang menarik karena mampu
menunjukkan keindahan dan kebenaran
dengan efek suara, gambar dan gerak, film
bisa diputar berulang-ulang sesuai dengan
kebutuhan. Untuk film pendek berdurasi
antara 1-30 menit standarnya. Film pendek
dapat membantu mengembangkan pikiran dan
pendapat siswa, menambah daya ingat dalam
pembelajaran, mengembangkan minat dan
motivasi belajar, memperjelas sesuatu yang
masih bersifat abstrak, dan memberikan
gambaran pengalaman yang lebih realistik.’

Hasil studi yang sudah pernah dilakukan
menggunakan film pendek sebagai media
penyuluhan yang membahas masalah
kesehatan seperti, cuci tangan pakai sabun
pada anak-anak, perilaku merokok pada
remaja, sadari pada remaja perempuan, dan
juga HIV AIDS pada remaja. Hasil studi yang
pernah dilakukan Alza membahas masalah
makanan ringan  menggunakan  media
penyuluhan kesehatan dengan media komik.
Namun pada masalah makanan ringan metode
film pendek belum pernah dilakukan.®910.11.12

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh film pendek terhadap pengatahuan
dan sikap tentang makanan ringan pada siswa
kelas VV SD Inpres Oesapa.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif menggunakan metode
penelitian  quasi  eksperimental, dengan
rancangan penelitian pretest-posttest non-
equivalent control group design. Penelitian
ini dilakukan di SD Inpres Oesapa,
Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur dan dilaksanakan pada bulan
Mei 2024. Populasi penelitian seluruh siswa
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kelas V SD Inpres Oesapa tahun ajaran
2023/2024 berjumlah 109 siswa. Sampel
penelitian ini sebanyak 80 siswa kelas V yang
diambil  dengan  menggunakan  teknik
stratified random sampling. Seluruh sampel
dibagi menjadi dua kelompok, kelompok
eksperimen  (diberikan  perlakuan) dan
kelompok kontrol (tidak diberikan perlakuan)
yang masing-masing berjumlah 40 siswa.

Variabel penelitian yaitu pengetahuan dan
sikap tentang makanan ringan. Pengambilan
data pada responden diperoleh langsung
melalui pengisian kuesioner yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas. Analisis
data penelitian ini menggunakan uji statistik
uji Paired T-test two group.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pada penelitian ini terdapat karakteristik
responden siswa kelas V SD Inpres Oesapa.
Populasi dalam penelitian ini adalah 109
siswa, kemudian diambil sampel sebanyak 80
siswa dengan menggunakan teknik stratifed
random sampling yang dapat dilihat pada

tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Kelompok
Umur dan Jenis Kelamin di SD Inpres Oesapa

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden
Kelompok Eksperimen Sebelum
dan Sesudah Intervensi Media Film

Pendek
Pre-test Post-test
Kategori Jumlah  Persentase (%) Jumlah Persentase
(%)
Baik 9 22,5% 14 35%
Cukup 12 30% 16 40%
Kurang 19 47,5% 10 25%
Total 40 100% 40 100%

Tahun Ajaran 2023/2024
Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Umur
10 tahun 4 5%
11 tahun 64 80%
12 tahun 9 11,25%
13 tahun 2 2,5%
14 tahun 1 1,25%
Total 80 100%
Jenis Kelamin
Laki-laki 36 45%
Perempuan 44 55%
Total 80 100%

Responden lebih banyak berada pada
kelompok umur 11 tahun sebanyak 80%.
Responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 55%.

Analisis univariat pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3,tabel 4, dan
tabel 5
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum
dilakukannya intervensi media film pendek
pada kelompok eksperimen (pre-test) tingkat
pengetahuan responden terbanyak pada
kategori kurang yaitu 47,5% dan paling
sedikit pada kategori baik vyaitu 22,5%.
Tingkat pengetahuan setelah dilakukannya
intervensi media film pendek pada kelompok
eksperimen  (post-test) terbanyak pada
kategori cukup yaitu 40% sedangkan paling
sedikit pada kategori kurang yaitu sebesar
25%.

Grafik 1 Analisis per-item Kuesioner
Pengetahuan Siswa Kelas V SD
Inpres  Oesapa  Kelompok
Eksperimen

20
15
10
s |
0

P1 P2 P3 P4 PS5 P6  P7 P8 P9 P10
M Pre-test 16 34 33 17 23 23 23 29 23

P = Pertanyaan Kuesioner Variabel
Pengetahuan

Post-test 20 36 35 23 29 28 25 33 31 14
Selisih 4 2 2 6 6 5 2 4 8 5

Grafik 1 menunjukkan jumlah pertanyaan
pada kelompok eksperimen menggunakan
intervensi media film pendek yang dijawab
benar oleh siswa pada saat sebelum (pre-test)
dan  sesudah  (post-test).  Peningkatan
pertanyaan yang dijawab benar paling banyak
ada pada nomor 9 (P9) tentang ciri-ciri
makanan tidak sehat oleh 23 siswa (pre-test)
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yang meningkat menjadi 31 siswa (post-test).
Peningkatan siswa menjawab benar sebanyak
8 orang siswa. Peningkatan pertanyaan yang
dijawab benar paling sedikit ada pada nomor
7 (P7) tentang alasan membeli makanan
ringan yang sehat dijawab benar oleh 23
siswa saat pre-test dan menjadi 25 siswa saat
post-test. Peningkatan siswa menjawab benar
sebanyak 2 siswa.

Tabel 3. Distribusi  Sikap Responden Kelompok
Eksperimen  Sebelum dan  Sesudah
Intervensi Media Film Pendek

Pre-test Post-test

Kategori

Jumlah  Persentase (%) Jumlah  Persentase (%)
Baik 3 7,5% 14 35%
Cukup 17 42,5% 14 35%
Kurang 20 50% 12 30%
Total 40 100% 40 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum
dilakukannya intervensi media film pendek
pada kelompok eksperimen (pre-test) tingkat
sikap responden terbanyak pada kategori
kurang yaitu 50% dan paling sedikit pada
kategori baik yaitu 7,5%. Tingkat sikap
setelah dilakukannya intervensi media film
pendek pada kelompok eksperimen (post-test)
terbanyak pada kategori baik dan cukup yaitu
35% sedangkan paling sedikit pada kategori
kurang yaitu sebesar 30%.

Grafik 2 Analisis per-item Kuesioner Sikap
Siswa Kelas V SD Inpres Oesapa
Kelompok Eksperimen
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8
M Pre-test 0 13
Post-test 30 32 34 16 19 34 29 15 32 26

Selisih 10 6 6 4 4 4 2 2 2 7
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Grafik 2 menunjukkan jumlah pernyataan
pada kelompok eksperimen menggunakan
intervensi media film pendek yang dijawab
benar oleh siswa pada saat sebelum (pre-test)
dan sesudah (post-test). Daftar pernyataan
dapat dilihat pada lampiran 3. Peningkatan
pernyataan yang dijawab benar paling banyak
ada pada nomor 1 (P1) tentang makanan
ringan dapat menyebabkan  keracunan
makanan oleh 20 siswa (pre-test) yang
meningkat menjadi 31 siswa (post-test).
Peningkatan siswa menjawab benar sebanyak
10 orang siswa. Peningkatan pernyataan yang
dijawab benar paling sedikit ada pada nomor
8 (P8) tentang tidur seharian mencegah
konsumsi makanan ringan oleh 13 siswa (pre-
test) yang meningkat menjadi 15 siswa (post-
test). Peningkatan siswa menjawab benar
sebanyak 2 siswa.

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Responden
Kelompok Kontrol Sebelum dan

Sesudah tanpa Intervensi Media
Film Pendek
Kategori Pre-test Post-test
Jumlah  Persentase (%) Jumlah  Persentase (%)
Baik 8 20% 13 32,5%
Cukup 21 52,5% 15 37,5%
Kurang 11 27,5% 12 30%
Total 40 100% 40 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum
(pre-test)  kelompok  kontrol  tingkat
pengetahuan responden terbanyak pada
kategori cukup yaitu 52,5% dan paling sedikit
pada kategori baik vyaitu 20%. Tingkat
pengetahuan setelah (post-test) kelompok
kontrol terbanyak pada kategori cukup yaitu
37,5% sedangkan paling sedikit pada kategori
kurang yaitu sebesar 30%.
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Grafik 3 Analisis per-item Kuesioner
Pengetahuan Siswa Kelas V SD
Inpres Oesapa Kelompok
Kontrol
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Grafik 3 menunjukkan jumlah pertanyaan
pada kelompok kontrol tanpa menggunakan
intervensi media film pendek yang dijawab
benar oleh siswa pada saat sebelum (pre-test)
dan sesudah (post-test). Daftar pertanyaan
dapat dilihat pada lampiran 3. Peningkatan
pertanyaan yang dijawab benar paling banyak
ada pada nomor 10 (P10) tentang ciri-ciri
makanan tidak sehat oleh 13 siswa (pre-test)
yang meningkat menjadi 18 siswa (post-test).
Peningkatan siswa menjawab benar sebanyak
5 orang siswa. Penurunan pertanyaan yang
dijawab benar ada pada nomor 6 (P6) tentang
makanan ringan dapat menyebabkan penyakit
oleh 25 siswa (pre-test) yang menurun
menjadi 23 siswa (post-test). Penurunan siswa
menjawab benar sebanyak 2 orang siswa.

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Responden
Kelompok Kontrol Sebelum dan
Sesudah tanpa Intervensi Media

Film Pendek
Kategori Pre-test Post-test
Jumlah  Persentase (%) Jumlah  Persentase (%)
Baik 10 25% 12 30%
Cukup 13 32,5% 15 37,5%
Kurang 17 42,5% 13 32,5%
Total 40 100% 40 100%

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum
(pre-test) kelompok kontrol tingkat sikap
responden terbanyak pada kategori kurang
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yaitu 42,5% dan paling sedikit pada kategori
baik yaitu 25%. Tingkat sikap setelah (post-
test) kelompok kontrol terbanyak pada
kategori cukup yaitu 37,5% sedangkan paling
sedikit pada kategori baik yaitu sebesar 30%.

Grafik 4 Analisis per-item Kuesioner Sikap
Siswa Kelas V SD Inpres Oesapa
Kelompok Kontrol
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P1 P2 P3 P4 P5 P6  P7 P8 P9 P10

M Pre-test 25 28 30 15 22 25 23 14 28 25
Posttest 26 27 30 21 19 27 30 19 33 25
Selisih 1 1 0 6 3 2 7 5 5 0

Grafik 4 menunjukkan jumlah pernyataan
pada kelompok kontrol tanpa menggunakan
intervensi media film pendek yang dijawab
benar oleh siswa pada saat sebelum (pre-test)
dan sesudah (post-test). Daftar pernyataan
dapat dilihat pada lampiran 3. Peningkatan
pernyataan yang dijawab benar paling banyak
ada pada nomor 7 (P7) tentang makanan
ringan dapat menyebabkan penyakit oleh 23
siswa (pre-test) yang meningkat menjadi 30
siswa  (post-test).  Peningkatan  siswa
menjawab benar sebanyak 7 orang siswa.
Penurunan pernyataan yang dijawab benar
ada pada nomor 5 (P5) tentang makanan
ringan mengandung zat kimia oleh 22 siswa
(pre-test) yang menurun menjadi 19 siswa
(post-test). Penurunan siswa menjawab benar
sebanyak 3 orang siswa.

Analisis bivariat dalam penelitian ini adalah
analisis hubungan antara variabel independen
dangan variabel dependen yang disajikan
pada tabel 6, tabel 7, tabel 8, dan tabel 9.
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Tabel 6. Distribusi Hasil Pengetahuan terdapat perbedaan pengetahuan sehingga
Kelompok Eksperimen Siswa hipotesis ditolak.
Kelas V di SD Inpres Oesapa
Kategori Jumlahpre-;’eesrtsentase JumIaEOStngéentase P value Tabel 9. Eé)sr:[:g:lSISi:'v?/S;I }fgl(;f \Ijelgimpsols
Baik 9 22,5% 14 35%
Cukup 12 30% 16 40% 0.000 Inpres Oesapa
Kurang 19 47,5% 10 25% ' Kat . Pre-test Post-test P val
Total 40 100% 40 100% alegorl ~umlah  Persentase  Jumlah _ Persentase value
Baik 10 25% 12 30%
. . Cukup 13 32,5% 15 37,5%
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil  kyeng 17 42.5% 13 3505 0592
analisis data menggunakan uji paired t-test _Total 40 100% 40 100%

pada kelompok eksperimen diperoleh nilai
yang signifikan 0,000 (<0,05) yang berarti
ada perbedaan bermakna antara peningkatan
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
diberikan intervensi media film pendek
sehingga hipotesis diterima.

Tabel 7. Distribusi Hasil Sikap Kelompok
Eksperimen Siswa Kelas V di SD
Inpres Oesapa

Pre-test Post-test

Kategori Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase P value
Baik 3 7,5% 14 35%
Cukup 17 42,5% 14 35% 0.000
Kurang 20 50% 12 30% '
Total 40 100% 40 100%

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil

analisis data menggunakan uji paired t-test
pada kelompok eksperimen diperoleh nilai
yang signifikan 0,000 (<0,05) yang berarti
ada perbedaan bermakna antara peningkatan
sikap siswa sebelum dan sesudah diberikan
intervensi media film pendek sehingga
hipotesis diterima.

Tabel 8. Distribusi Hasil Pengetahuan
Kelompok Kontrol Siswa Kelas V di SD
Inpres Oesapa

Pre-test Post-test

Kategori Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase P value
Baik 8 20% 13 32,5%

Cukup 21 52,5% 15 37,5% 0.168
Kurang 11 27,5% 12 30% '
Total 40 100% 40 100%

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil analisis
data menggunakan uji paired t-test pada
kelompok kontrol diperoleh nilai yang
signifikan 0,168 (>0,05) yang berarti tidak
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Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil analisis
data menggunakan uji paired t-test pada
kelompok kontrol diperoleh nilai yang
signifikan 0,592 (>0,05) yang berarti tidak
terdapat perbedaan sikap sehingga hipotesis
ditolak.

PEMBAHASAN

1. Perbedaan Pengetahuan Siswa Sebelum
dan Sesudah Mendapatkan Promosi
Kesehatan melalui Media Film Pendek
pada Siswa SD Inpres Oesapa Kota
Kupang

Penelitian ini menemukan bahwa dari 10
item pertanyaan pengetahuan pada kelompok
eksperimen  didapatkan  jawaban  yang
mengalami  peningkatan signifikan pada
pertanyaan nomor 4,5,6,9, dan 10 didapati
bahwa meningkat sebanyak > 5 responden.
Pengetahuan dengan kategori baik
sebelumnya 22,5% meningkat menjadi 35%,
dan pada kategori kurang sebelumnya 47,5%
menurun menjadi 25%, ini menandai bahwa
terjadi  peningkatan  pengetahuan yang
signifikan pada kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol dari 10 item pertanyaan
yang mengalami peningkatan sebanyak > 5
responden  hanya pada nomor  10.
Pengetahuan dengan kategori baik meningkat
dari 20% menjadi 32,5%, dan pada kategori
kurang juga meningkat dari 27,5% menjadi
30%, ini menandai bahwa kelompok kontrol
mengalami peningkatan dan juga penurunan.
Hal ini didukung oleh hasil analisis uji paired
t-test bahwa kelompok eksperimen dengan
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nilai (p<0,05) yang artinya hipotesis diterima,
ada perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi media film

pendek.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Lumongga tahun 2021 vyang berjudul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan

Audio Visual terhadap Pengetahuan tentang
Covid-19 pada Siswa Kelas 3 SD didapatkan
hasil (p<0,05) pada responden setelah
mendapatkan intervensi.*® Hal ini didukung
oleh Hasanica yang telah melakukan
penelitian pada siswa SD di Zenica-Doboj
Canton, Bosnia dan Herzegovina yang
menyatakan bahwa media poster dapat
meningkatkan pengetahuan pada anak-anak
dibandingkan dengan media leaflet dan juga
anak-anak kelompok kontrol sehingga media
cukup efektif  dalam meningkatkan
pengetahuan.'* Penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Verliza pada ibu di Kota
Bengkulu yang menyatakan bahwa ada
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan
sesudah dilakukan promosi kesehatan melalui
media video yang didapati memiliki pengaruh
dibandingkan dengan kelompok kontrol.*®
Penelitian ini  juga didukung dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hartami
di SDN IV Randurejo Kabupaten Grobogan
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dengan menggunakan media
kartu arus.'®

2. Perbedaan Sikap Siswa Sebelum dan
Sesudah Mendapatkan Promosi
Kesehatan melalui Media Film Pendek
pada Siswa SD Inpres Oesapa Kota
Kupang

Penelitian ini menemukan bahwa dari 10
item pernyataan sikap pada kelompok
eksperimen  didapatkan  jawaban  yang
mengalami  peningkatan signifikan pada
pernyataan nomor 1,2,3, dan 10 didapati
bahwa meningkat sebanyak > 5 responden.
Sikap pada kategori baik sebelumnya 7,5%
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meningkat menjadi 35% dan pada kategori
kurang sebelumnya 50% menurun menjadi
30%, ini menandai bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan pada kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol dari 10 item pernyataan
terjadi peningkatan pada nomor 4,7,8, dan 9
didapati bahwa meningkat sebanyak > 5
responden. Sikap dengan kategori baik dari
25% meningkat menjadi 30%, dan pada
kategori kurang dari 42,5% menurun menjadi
32,5%, ini menandai bahwa terjadi sedikit
peningkatan  pada  kelompok  kontrol.
Penelitian ini didukung oleh hasil analisis uji
paired t-test bahwa kelompok eksperimen
didapati nilai P (<0,05) yang artinya hipotesis
diterima, ada perbedaan sikap sebelum dan

sesudah diberikan intervensi media film
pendek.
Hal ini sejalan dengan penelitian

Wicaksono pada ibu di Puskesmas Kelurahan
Johar Baru, DKI Jakarta yang menggunakan
media audio visual yang menyatakan bahwa
media audio visual memiliki pengaruh lebih
tinggi dibandingkan media lainnya yang
berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap,
dan perilaku ibu. Sehingga media audio visual
merupakan media yang dapat dijadikan acuan
dalam memberikan informasi kesehatan
dalam mempromosikan kesehatan. '

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

pengetahuan dan sikap saat sebelum dan
sesudah diberikan media intervensi film
pendek pada siswa kelas VV SD Inpres Oesapa.
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